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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data serta pembahasan maka 

dapat diketahui bahwa : 

1. Sebagian besar tingkat pendidikan responden adalah pendidikan menengah 

(SMA) sebanyak 58 responden (71.3%). 

2. Sebagian besar Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Peran Kader adalah 

baik sebanyak 41 responden (51.2%).  

3. Sebagian besar tingkat pengetahuan responden adalah baik sebanyak 64 

responden (80.0.%).  

4. Sebagian besar sikap kader adalah positif sebanyak 43 responden (53.8%). 

5. Sebagian besar Perilaku kader dalam berperan adalah rutin sebanyak 40 

responden (50.0%). 

6. Dari hasil uji statistik kendall tau C didapatkan nilai p value 0.803 (p>0.05) 

yang berarti tidak ada hubungan bermakna antara tingkat pendidikan 

dengan perilaku kader dalam berperan mencegah stunting di wilayah 

keluruhan Cililitan kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur. 

7. Hasil uji statistik kendall tau B didapatkan nilai p value 0.002 (p<0.05) 

yang berarti ada hubungan bermakna antara dukungan sosial keluarga 

dengan perilaku kader dalam berperan mencegah stunting di wilayah 

keluruhan Cililitan kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur. 

8. Hasil uji statistik kendal tau C didapatkan nilai p value 0.255 (p>0.05) yang 

berarti tidak ada hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan 

perilaku kader dalam berperan mencegah stunting di wilayah keluruhan 

Cililitan kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur. 

9. Hasil uji statistika kendal tau B didapatkan nilai p value 0.000 (p<0.05) 

yang berarti ada hubungan bermakna antara sikap kader dengan perilaku 

kader dalam berperan mencegah stunting di wilayah keluruhan Cililitan 

kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur. 
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B. Saran   

1. Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan institusi dapat melengkapi referensi tentang stunting sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh rekan sejawat lainya dalam proses penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi Peneliti  

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian terkait 

peran ibu dan peran petugas kesehatan dalam mencegah stunting. 

3. Bagi tempat penelitian 

Diharapkan institusi kesehatan untuk lebih melakukan pendekatan pada 

keluarga agar mendukung peran kader dalam melakukan peranya dan 

mendorong peningkatan sikap kader terkait peranya sebagai kader 

posyandu.  
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